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ABSTRAK
Oleh:

Rusnianti Rambu Lika
31110009

Struktur komunitas tumbuhan mangrove dapat menggambarkan karakter suatu komunitas
ditinjau dari keanekaragaman spesies. Ekosistem mangrove di desa Ujung Alang Cilacap mempunyai
luas sekitar 750 ha, dengan kondisi yang masih cukup baik, walaupun masih terjadi gangguan oleh
aktivitas masyrakat. Untuk itu sangat menarik dilakukan penelitian. Tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk mengkaji struktur komunitas tumbuhan mangrove di desa Ujung Alang, Cilacap, Jawa Tengah.
Pengambilan sampel tumbuhan mangrove dilakukan dengan menggunakan metode transek kuadran.
Pengambilan sampel tumbuhan dilakukan didalam plot yang telah ditentukan sebelumnya, masing-
masing berukuran 10 x 10 m. Analisis data meliputi kerapatan, frekuensi, coverange, indeks nilai
penting, indeks keanekaragaman dan indeks similaritas. Berdasarkan hasil penelitian, perhitungan dan
analisis data, kerapatan tumbuhan mangrove 40,5 individu/m?, frekuensi tertinggi adalah Nypha sp dan
Aegiceras corniculatum 0,95, coverange tertinggi adalah Aegiceras corniculatums,3m?, indeks nilai
penting tertinggi adalah Aegiceras corniculatum 86,08%, indeks keanekaragaman paling tinggi
ditemukan pada transek Il yaitu 0,64 dan indeks similaritas pada transek Il dan Ill adalah 0,94 yang
berkategorikan tinggi dan jenis yang mendominasi pada keseluruhan transek adalah spesies Aegiceras
corniculatum.

Kata Kunci: Struktur Komunitas; Tumbuhan Mangrove.
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ABSTRACT
By :

Rusnianti Rambu Lika
31110009

The community structure of mangrove is able to depict a character of the community, observed
by the species’ diversity. Mangrove ecosystem in the village of Ujung Alang , Cilacap which is around
750 ha, still owns a good condition, in spite of disruption from community’s activity. Thus, it is
appealing to conduct the study. The objection of this study is to delve the community structure of
mangrove in the village of Ujung Alang , Cilacap, Central Java. Sample of mangrove was conducted by
using quadrant transect method. It was done in plot which had been decided before, namely 10 x 10 m
each. Data analysis pervades density, frequency, coverange,important value index ,biodiversity index,
and similarity index. According to the study result, calculation, and data analysis, the density of
mangrove namely 40,5 individu/m2, while the highest frequency is Nypha sp andAegiceras
corniculatum 0,95, the highest coverange is Aegiceras corniculatum 8,3m2, the highest important value
index is Aegiceras corniculatum 86,08%,the highest diversity was found in transect Il is 0,64 and
similarity index in transect Il and Il reaches 0,94 which is highly categorized, as well as the most
dominant species of whole transects is Aegiceras corniculatum.

Key words : Community Structure, Mangrove
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terdiri dari wilayah pantai dan pesisir
dengan garis pantai +81.000 km. Hutan merupakan salah satu kekayaan sumber alam di
Indonesia yang tidak ternilai harganya, termasuk didalamnya kawasan hutan mangrove yang
memiliki ekosistem yang khas dan unik (Purnobasuki, 2005). Hutan mangrove merupakan
suatu tipe hutan yang tumbuh di daerah pasang surut, terutama di pantai yang terlindung,
laguna dan muara sungai yang tergenang pada saat pasang dan bebas dari genangan pada saat
surut, yang komunitas tumbuhannya bertoleransi terhadap garam. Selain itu mangrove
memiliki fungsi ekologis sebagai penyedia nutrien bagi biota perairan; tempat pemijahan dan
asuhanberbagai macam biota, penahan abrasi -pantai, palang angin, penyerap limbah,
pengendali banjir, pencegah interusi air laut,.serta mengurangi resiko dari bahaya tsunami dan
juga merupakan habitat dari beberapa jenis satwa liar. Hutan mangrove juga mempunyai fungsi
ekonomis yang tinggi seperti penyedia kayu, obat-obatan, alat dan teknik penangkapan
ikan(Rochana, 2010).

Struktur komunitas merupakan karakter suatu komunitas ditinjau dari keanekaragaman
spesies dalam suatu ruang lingkup dan kelimpahan relatif masing-masing terhadap komunitas
total. Dengan-adanya struktur komunitas ini kita dapat meninjau keanekaragaman spesies-
spesies tersebutdalam suatu ruang lingkup. Oleh karena itu ruang lingkup ini sangat berperan
penting dalam konservasi mangroveyang ada di Indonesia khususnya yang ada di Cilacap
(Purnobasuki, 2005).

Cilacap merupakankabupaten yang mempunyai hutan mangrove terluas di Pulau Jawa
tepatnya di lokasi Segara Anakan yang memiliki luas 750 Ha. Kabupaten Cilacap terdapat
beberapa desa salah satunya adalah desa Ujung Alang. Desa Ujung Alang memiliki berbagai
jenis tumbuhan mangrove dan tumbuh menyebar diberbagai lokasi desa tersebut serta
dibudidayakanoleh masyarakat setempat.

Mengenai hal di atas dapat diketahui bahwa ekosistem mangrove sebagai salah satu
ekosistem wilayah pesisir dan lautan yang potensial bagi kesejahteraan masyarakat baik dari
segi ekonomi, sosial dan lingkungan hidup, namun sudah semakin Kkritis keberadaannya

sehingga perlu dilakukan beberapa tindakan untuk mencegah dampak negatif yang akan terjadi.
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Oleh karena itu perlu diadakan tindakan konservasi. Konservasi adalah salah satu
langkah yang diambil oleh pemerintah dan masyarakat sebagai solusi. Akan tetapi, aksi
penghijauan tersebut cenderung kurang efektif yang dimungkinkan karena ketidaksesuaian
jenis tanaman yang ditanam dengan kondisi ekologi daerah konservasi sehingga perlu
dilakukan studi mengenai struktur komunitas mangrove di wilayah pesisir Cilacap Jawa
Tengah, khususnya di desa Ujung Alang sebagai tempat penelitian. Sampai saat ini penjelasan
tentang struktur komunitas tumbuhan mangrove di kawasan desa Ujung Alang Cilacap masih
belum lengkap. Oleh karena itu, perlu dilakukan studi mengenai struktur komunitas tumbuhan
mangrove di desa Ujung Alang yang nantinya dapat dijadikan sebagai landasan dalam upaya
konservasi dan pengelolaan sumber daya alam hutan mangrove di kawasan mangrove Cilacap
Jawa Tengah.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah struktur komunitas tumbuhan mangrove di desa Ujung Alang, Cilacap
2. Faktor-faktor lingkungan apakah yang mempengaruhi keberadaan tumbuhan mangrove di
desa Ujung Alang, Cilacap.
C. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mempelajari dan mengkaji struktur komunitas tumbuhan mangrove di kawasan
mangrove desa Ujung Alang.
2. Untuk mengetahui faktor lingkunganyang mempengaruhi struktur komunitas tumbuhan
mangrove di desa Ujung Alang Cilacap, Jawa Tengah.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:
1. Memperoleh data mengenai jenis-jenis tumbuhan mangrove di desa Ujung Alang, Cilacap,
Jawa Tengah.
2. Sebagai bahan referensi bagi penulis lain untuk meneliti masalah yang sama pada waktu dan

daerah yang berbeda.
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BAB V
KESIMPULAN
Dari data dan hasil pembahasan dapat disimpulkan :

. Tumbuhan mangrove di kawasan ekosistem mangrove desa Ujung Alang Cilacaptersusun atas
12 spesies, yaitu Rhizopora apiculata, Rhizopora mucronata, Avicennia marina, Avicennia
alba, Nypha sp., Sonneratia alba, Sonneratia casolaris, Aegiceras corniculatum, Acantus
ilicitolius, Derris heteropephylia, Aegiceras floridum, dan Xilocarpus mulocensis.

. Jenis Aegiceras corniculatummemiliki Coverangedan Indeks Nilai Penting tertinggi dengan
masing-masing nilai8,3 m?dan 86,08%.

. Jenis Aegiceras corniculatum dan Nypha sp.mempunyai nilai frekuensi tertinggi yaitu 0,95.
Indeks Similaritas dari keempat transek adalah relatif tinggi, berkisar antara 0,75 — 0,95
sehingga vegetasi mangrove yang ada pada keempat transek adalah cenderung sangat mirip.
Faktor lingkungan yang mempengaruhi struktur komunitas mangrove di desa Ujung Alang,

Cilacap adalah substrat dan aktivitas manusia.
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